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.. latar Belakang Masalah

Menurut Undang-Undang Dssar ( UUD ) 1945 pasal 33-

iyat 1 berbunyi : " Perekonomian disusun sebagai usaha -
sersama berdasar atas asas kekeluargaan., " Dan dalam pen-
jelasan diterangkan bahwa dalam pasal 33 tercamtum dasar-
jemokrasi ekonomi, produksi dikerjakan oleh semua, untuk-
semua, dibawah pimpinan atau penilikan anggota. Kemakmuran
nasyarakatlah yang diutamakan, bukan kemakmuran orang se-
orang. Sebab itu perekonomian disusun sebagai usaha bersa
ma berda.ar asas kekeluargaan. Bangun perusahaan yang se-

suai dengan itu adalah koperasi. ( UUD 1945 : 27 )

Arti ¥operasi Indoneala menurut Bab III pasal 3,
UU No. 12/1967 tehtang Pokok-Pokok Perkoperasian, Kopera-
si Indonesia adalah organisasi ekonomi rakyat yang berwae
tak sosial, berangotakan orang-orang atau badan-badan hu-
kum koperasi yaﬁg merupakan tata susunan ekonomi sebagai-
usaha bersana berdasarkan atas asas kekeluargaah. Dan ko-
perasi Simpan Pinjam adalah koperasi yang bergerak pada
simpan pinjam.

Hal irni sesuai dengan firman Allah SWT surat Al Ma
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n Dan tolong-ienolonglah kamu dalam hél kevajikan dan Taq

idah ayat 2

wa... " ( Depag wI, 1Y74: 157 )
Dari ayat diatas, kita sebagui umat lslam bangaa lndonecda

u?
harus salings tolonys menolong antar sesama, Lan kalau dili



hat dari sudut xemasyarakatan bahwa hutang-piutang juga -

berrungsi untuk tolong menolong, ini sesuai dengan surat

Al Baqonnn §yat Eéq .%llah %ﬂt’Peffirman : ., )
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" Dan jika ( orang berhutang itu) dalam kesukaran-

maka berilah tangguh sampai dia berkelapanzan. Dan menye-

dekahkan (sebagian atau semua hutang) itu lebih baik bagi
mu, jika kamu mengetahui., " ( Depag RI, 1974 : 70 )

Juga di aalam agama Islam sudah diajarkdan suatu ta

ta cara hutang-piutang yang baik, sebagaimana telah difip

mankan ALLAH SWT dalam surat Al Baqoroh ayat 282
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" Hal orang-orang yang beriman, apabila kamu bermu
amalah tidak secara tunai untuk waktu yang ditentukan, -~

nendaklah kamu menuliskannya. " ( Depag RI, 1974 : 70 )

Setiap manusia tidak bisa terlepas dari'grang lain
ar.tuk meningkatkan kesejahteraan hidupnya, seningga ia a-
<an selalu bermuamalah yang diantaranya adalahrberbentuk-
1utang piufang atau pinjam meminjam. Dalam bermuamalah a-
1tara sesama dilarang merugikan pihak lain dan'ﬁarustetap
nemegang tali persaudaraan, oleh karena itu agama melara-

1g nemaxan harta yang diperoleh Jenganjalam batil, Firman

i\1lah SWT surat An Nisa' : 29 j
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" Hai orang- orang beriman, janganlah kamu saling me

nakan harta sesamamu dengan ,alan yang batil, kecuali de-
ngan jalan perniagaan yang berlaku dengan suka sama suka-

jiantara kamu. " ( Depag RI, 1974 : 122 D)

Para Ulama sepakat bahwa parjanjian hutang piutang
atau pinjem neminjam sudah berlaku sejak masa Rasulullak-
SAW dan sampai sekarang persoalan ini tidak ada yang meng
ingkarinya, karena dalam hutang piutang atau pinjam memin
jam termasuk dalam kategori tolong menolong. Dan saling -
menolong sangat dianjurkan oleh Islam,sesuai d;ngan hadis
Nabi SAW Yyang diriwayatkan oleh Abu Daupd-Kitabul Adab di

dalam Juz IV hal 287 hadis No 4946 :
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Jari A.u Hurairoh dari Nabi SAW bersabda : Barang-

siapa yang memberi kelonggaran kepada seorang wuslim kesu
litan urusan duhia, maka Allah pasti akan memberikan ke-
longaran dari berbagai kesulitan hari kiyamat,.Dan barang
siapa jang memberi kemudahan terhadap orang yang mengalmi
kesulitan maka Allah Akan memberj kemudahan dijdunia dan
di akhirat. Dan barang siapa yang menutupi (aip) seseorag
muslim, maka Allah pasti akan meputupi (aib)nyg di dunia-
dan akhirat. pan Allah selalu akan menolong hambaNYA se-
lama hamba itu mau nenolong saudqranyé. ( Pimpinan baerah

Muhammadiyah kodya Malang ; 19Yh @ 3528 )



Para Ulama Muhammadiyah telah scpakat bahwa yang-
naranya riba itu hukumnya haram, dengan dalil yang diam-
bil dari Al Qur'an Jdan Al Hadis. Hal ini sesuai dengan -
kepu tusan hajlis Tarjih di Sidoarjo tahun 1968, Bahwa a-
danya nash-nasn Al Qur'an dan As..Sunnah tenténg haramnya
riba mengesankan adanya illah penghisapan oleh pihak yang
auat terhadzp yang; lemah, ( Pimpiran Fusat lFuhammadiyah;
cetakan I11 : 304 )

Study ulang dalar hal ini berangkat dari keputusan
Fuktamar hajlis Tarjin di Sidoarjo 1968, bahwa bunga yang
diberikan bank-bank milik negara kepada para nasabahnya

atau sebaliknya yan; selama ini berlaku, termasuk perka-

ra putasyabihat karena bank negara untuk kemakmuran masy
arakat banyak dan keuntungannya digunakan untyk pembangu
nan ekonomi nasional. ( Pimpinan Pusat Muhammadiyah:305)
Sedangkan pada keputusan MNuktamar lMajlis Tarjih XXII ta-
hun 1989 di lalang tentang Koperasi Simpan Pinjam adalah
Nubah karena keuntungan Koperasi dari tambahan pembayars
an hutang ditujukan untuk kesejahteraan bersama dan ma -

syarakat sesuai dengan ketentuan musyawaroh anggota, ( -

Fimpinan Daerah NMuhammadiyah Kodya Malangj1995 & 332 )

Kedua keputusan ini kalau dilihat dari heberpa se-

g1 mempunyai baryak kesamaan, namun hukumnya herbeda, Ke
samaan antara Bank Negara dengan Koperasi Simpan Pinjam-
yaitu kegiatan usahanya di bidang perkreditan dan di da-
lam keduanya juga terdapat unsur tambahan pumpayaran hu~

Lang, atau unsur rente, Begltu jupa keuntungan dari Bank



Negara digunakan untuk kemakmuran masyarakat secara umum,
sedangkan Koperasi Simpén Pimjam keuntunganﬁya untuk kese
jahteraan anggotnya. Oleh karena itu perlu adanya kaji u-
lang terhadap sesuatu yang melatar belakangi dan dasar da

ri perbedaan serta penjelasannya mengenai kedua keputusan

Muktamar NMajlis Tarjih yangberbeda tersebut.

B, Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah diatas, bahwa ke

putusan Majlis Tarjih entara tahun 1968 di Sidoarjo dan
tahum 1989 di Malang berbeda di mana di dalamnya terdapat
unsur tambahan pembayaran hutang baik bank negara atau Ko
per«si Simpan Pinjam. Agar menjadi jelas, maka dalam pene
litian ini adalah " Study ulang Hukum Islam Tentang Kope=
rasi 8impan Finjam menurut Keputusan NMuktamar Majlis Tar-

jiﬁ Muhammadiyah XXII 1409/1989 di Malang."

C. Pemabatasan Masalah

Adapun Fembatasan masalah .dalam penélit&an ini ada
1. Hanya ﬁembahas maSalah’férbeiaén‘dan:ﬁerSamaan antara
riba dan rente ( unsur tambahan pembayaran:hutang )
2. Hanya membahas Koperasi Simpan Pinjam yang .di dalamnya
terdapat tambahan pembayaran hutang menurut keputusan-
Muktamar Majlis Tarjih . XXII di halang,
3. Study ulang terhadap dasar perbedaan antara Keputusan
Fajlis Tarjih 1968 di Sidoarjo tentang Bank dengan ke-
pttusan hajlis Tarjih Luhammadiyah di Malang 1989 ten-

tang Koperasi Simpan l'injam,



D, Perumusan Masalah.

Dengan pembatasan masalah di atas maka perumusan -

masalahnya aadlan

1. sapakah Tanbahan pembayaran hutang dalam Koperasi Sinmpan
Finjam termasuk Riba ?

2., Apaxkah dasar keputusan Majlis Tarjih Muhammadiyah XXII
di kalang 1989 membolehkan Koperasi Simpan Pinjam 2

5. Apakah yang melatar belakangi perbedaan keputusan Maj-
1lis Tarjih 1968 di 8idoarjo bahwa bunga bank negara a-

adalah termasuk perkara NMutasyabihat dengan Keputusan-

Majlis .Tarjih XXII di Malang yang membolehkan Koperasi

Simpan Pinjam ( hukumnya Mubah) ¢?

E. Tujuan Study

Sejalan dengan rumusan masalah di atas., ‘maka tujus
an study ulang dalaa skripsi ini adalah

1., Mengetahui kalau ada persamaan atau perbedagn tentang
unsur tambahan pembayaran hutang dalam Koperasi Simpan
pinjan bila aikaitkan dengan riba..

2. Untuk mengetahui bahwa. tambahan pembayarap hutang di
dalam Koperasi Simpan pinjam dengan bunga bénk negara-
apakah sama atau berbeda. j

3. Untuk mengetahui latar belakang perbedaan ke¢putusan Mu
tamar Fajlis Tarjih di Sidoarjo dengan di M%lang ten -

tang bunga bank negara dengan koperasi simpan pinjam,

F, Kegunaan Study

vari hasil penelitian §ni diharapkan Jlapat digunakan

untuk



Bahan penelitian ilmiah selanjutanya yYang berkaitan de

ngan unsur tambahan pembayaran hutang.

Dapat menjadi kontribusi bagi keputusan Nuktamar Majlis
Tarjih huhammadiyah selanjutnya.

Bahan untuk program pembinaan dan penerapan dasar hukum

bagi kehidupan masyarakat,

Eelaksanaan Penelitian

Subyek penelitian.

Dalam penelitian ini yang dijadikan sebagai sub
yek penelitian adalah data keputusan Muktamar Majlis -
Tarjih Muhammadiyah 1968 di Sidoarjo tentang Bunga Hank
negara dan Keputusan Muktamar Majlis Tarjih Muhammadi-
yah 1989 di halang tentang Koperasi Simpan Pinjam.

Selain itu sebagai subyeck penelitian yang lain-
adalah para Ulama Funammadiyah dan pihak-pihak yang pu

nye hubungan dengan masalah ini.

Pbpulasi dan sampel.

topulasi penelitian ini adalah seluruh Ulama Nu
hammadiyah yang pernah mengikuti dan menetapkan keputu
san kuktamar Majlis Tarjih Muhammadiyah tentang Bunga-
bank dan Koperasi Simpan Pinjam. Sedangkan Sampel ada-
lah diambil secara acak dari seluruh populasi,
vata yang akan digali. |

Sesual dengan tujuan penelitian data &ang akan
digali adalah
a. llukum lslan tentang perbedaan dnnpuvsamaap riba de-

ngian unsur tambahan pembayaran hutarys, |

b. Data heputusan Mukatamar Majlia Tarjih Muhammadiyuh



di 8idoarjo tahun 1968 tentang Bunga Bank.

c. beta keputusal iukatamar lajlis Tarjih Muhammadiyah
X%I1 193¢ 4i ialang tentang koperasi .impan Pinjam.
«e rustor - fuktor penyebab perbeduan kedua keputusun
tersenut.

4, Sumper. datn

Jatu - data il atrs diperoleh dari sumver-sumber se-

b. - e ut
-
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- sk Llopunan }utugan Parjih kuhampadi
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Leoawllpndan o= Ulana ruharmsdiyah &?1aw¢sturktur -
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- Ulama pmunamrwodijyan di luar stpuktur
tajlis Tarjih
.¢. Inforn:..i : - Pimpinan fusat dan ¥impinan Daerah
Ruhammadiyah |
5. Tennik Fenggalian data.

Tehnik penggalian data yang dipergunakan dalam -
pelaksanaan pénelitian Ird adalah :
a. lntsrview ( wawancapra ) yaitu komunikasi langsung a
ntara peneliti dengan responden dan informan,
b. Dokumemter yaitu mengumpulkan data dari‘dokumen yang
berkaitan dengan tehnik telaah dokumen yang berhubu
ngan Jdengan masalah ing.

6. Metode Analisa Data.



vata yarn; Jdiperoleh akan dianalisis secara kualitatif-

dengar. tahapan - tahapan sebagai berikut :

- Bditing, yaitu pemeriksaan kembali dan pengolan data
guna merperoleh kKejelasan, Kesesuaian dan kelengkap-
an data.

- Fengorganisacsian data, guna memperoleh deskripsi se-
suai Jdengan paparan dalam rumusan masalah,

- Analisa terhadap organisasi data yang sudah tersusun.
s:demikian rupa, guna memperoleh deskripsi tentang -
kKa ji ulang hukum Islam Terhadap Keperasi Simpan Pin-
jam menmurut heputusan Fajlis Tarjih Nuhammadiyah XXII
di lalang tanun 1989 dengan Keputusan kajlis Tarjih-
di Sidoarjo tahun 1968 tentanz bunga bank negara. XKe
mudian diharapkan mempcroleh kesimpulan latar belak-

ansz dan dasur perbedaan kedua keputusan tersebut.

7. inetole Fembahasan.

Fembanasar skripsi ini menggunakan metoie sebagai be-

rikut : ‘

a. Jeskriptif, yaitu data-data y:ng diperoleh disusun,
Jijelaskan dan dianalisa.

b, veduktif, yaitu diawali dengan mgngemukakgn data-da
ta, Jdalil - dalil yang bersifat umum untpk selanjut
nya J«itarik dan dikemukakan kesimpulan bgrsifat ku
sus dari hasil riset, |

c. nonparatift, yaitu menmbandingkan antara dnta yang -

satu Jdengan data yangs lain.



